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Pariwisata, Pulih Lebih Cepat

PERTUMBUHAN pariwisata di
DIY, akhir-akhir ini menunjukkan
angka menggembirakan. Kepala
Dinas Pariwisata DIY, Singgih
Raharjo menyebut sudah mulai ma-
suk angka 85% (KR 27/9). Tentu ini
kabar menggembirakan, mengingat
hampir 2 tahun pariwisata di dunia,
termasuk DIY sangat terpuruk terim-
bas Pandemi Covid-19. Artinya keti-
ka sektor pariwisata mulai menggeli-
at, pasti diikuti sektor yang lain
seperti UMKM, kuliner, tranportasi
dan industri kreatif lainnya.

Sejalan dengan hal tersebut, me-
nurut Badan Pusat Statistik DIY, per-
ekonomian di DIY sampai Agustus
tumbuh 5,20%, karena dorongan
sektor pariwisata. Pengaruh liburan
sekolah, mendorong tiga pertum-
buhan tertinggi mencapai dua digit
terjadi pada kategori jasa lainnya,
sebesar 24,21%, disusul kategori
transportasi dan pergudangan sebe-
sar 23,19%, pertanian 14,48%. Hal
tersebut berdampak pada penyedi-
aan akomodasi dan makan minum
juga tumbuh relatif tinggi, yaitu sebe-
sar 9,06%.

Momentum liburan sekolah dan
lebaran mendukung peningkatan
jumlah kunjungan wisata secara sig-
nifikan. Pemerintah juga telah mel-
onggarkan aturan mudik, tidak lagi
mensyaratkan tes antigen maupun
swab terutama untuk perjalanan
jauh. Hal ini secara otomatis mendo-
rong pertumbuhan sektor-sektor
pendukung pariwisata, khususnya
bidang transportasi, penyediaan
akomodasi dan makan minum.
Jumlah penumpang angkutan
udara, rel, dan darat naik secara sig-
nifikan jika dibandingkan triwulan
yang sama di tahun sebelumnya.

Dampak positif juga dinikmati pe-
laku ekonomi kreatif terutama yang
bergerak di komoditas kerajinan, ku-
liner dan fesyen. Ketiga komoditas
tersebut laris manis saat liburan.
Selain itu, sebagian besar maha-
siswa dan pelajar sudah mulai tatap
muka, sehingga banyak pendatang
yang kembali ke Yogya.

Pertumbuhan pariwisata dan eko-
nomi DIY tersebut, menarik dibica-
rakan disaat Selasa 27 September
kemarin, kita merayakan hari pari-
wisata dunia. Sebab acara tersebut

mengangkat tema rethinking tou-
rism, untuk melakukan penataan
ulang pada pariwisata agar menjadi
berkualitas dan berkelanjutan.
Mengutip halaman Instagram Ke-
menparekraf RI, tema yang diusung
pada Hari Pariwisata Dunia 2022
tersebut dimaksudkan agar fokus
pada penataan lingkungan dan sum-
ber daya manusia serta mengede-
pankan penciptaan lapangan kerja
yang berkualitas. Karena itu, mo-
mentum perhelatan tersebut juga
mengajak seluruh masyarakat, mulai
pemerintah, pebisnis, hingga komu-
nitas untuk menciptakan pariwisata
yang lebih tangguh, inklusif, dan ber-
kelanjutan.

Memang untuk pertama kalinya
dalam sejarah, Bali, Indonesia ditun-
juk sebagai tuan rumah Hari Pariwi-
sata Dunia (World Tourism Day). Ini
membuktikan kepercayaan dunia
kepada Indonesia yang dinilai suk-
ses menanggulangi pandemi. Di
DIY, hari pariwisata dunia di pusat-
kan di Pancoh Girikerto Sleman, se-
bagai desa wisata yang ramah ling-
kungan. Maka naiknya angka pari-
wisata DIY, sejalan dengan tema
hari pariwisata dunia, harus dibaren-
gi dengan penataan ulang dalam
berbagai sektor khususnya yang
berkualitas dan berkelanjutan.

Tiga strategi untuk mempercepat
pemulihan pariwisata Yogyakarta di-
lakukan melalui inovasi, adaptasi,
dan kolaborasi. Inovasi pengem-
bangan teknologi digital melalui Vi-
siting Jogja dan Jogja Pass, inovasi
kelembagaan dengan Sinergi Wi-
sata Yogyakarta. Inovasi pemasaran
dengan optimalisasi promosi pari-
wisata new normal Yogyakarta, virtu-
al tour, event tourism, business mat-
ching dan travel corridor arrange-
ment. Serta inovasi produk melalui
pengembangan atraksi, amenitas
dan akses wisata yang sesuai.

Sedang kualitas ditunjukkan pada
destinasi wisata kreativitas yang
tetap menjaga CHSE. Kesehatan
dan kebersihan tetap menjadi perha-
tian pelaksanaan pariwisata. Awal
kebangkitan setelah dihantam pan-
demi, jadikan momentum untuk
memperbaiki kualitas di segala
bidang serta pariwisata yang berke-
lanjutan. (**)
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SABTU lalu saya ke Galeria Mall
karena ada keperluan belanja dengan
tujuan lantai 1 dan 2. Di lantai 1 barang
sudah saya peroleh dan akan lang-
sung membayar. Di kassa yang bi-
asanya lancar itu agak terhambat.
Yang buka hanya 1 meja. Dan di situ
sedang ada masalah dengan seorang
pembeli, entah apa. Dan saya sudah
antre, juga 2 perempuan di belakang

MESKI belum punah, pandemi su-
dah makin melandai. Namun anjuran
untuk waspada dan tetap menjaga
protokol kesehatan, memang harus
selalu digaungkan. Tentu saja, tidak
ingin kecolongan karena kasus Co-
vid-19 juga masih ada, meski tidak se-
perti tahun lalu atau di awal pandemi.

Di Yogya, suasana memang sudah
cukup landai. Kalau mengikuti berita
media, laporan kasus jika ada pun ti-
dak mengkhawatirkan. Namun yang
cukup dikagumi, kepatuhan warga
Yogya akan protokol kesehatan ter-
utama dalam mengenakan masker

Kassa Matahari di Galeria Mall

saya. Melihat antrean bertambah,
mbak kasir langsung meminta maaf
dan meminta kami membayar di lantai
2 sementara barang akan diantar.

Sikapnya ramah dan barang me-
mang diantar, tapi saya sempat antre
sekitar 10 menit Iho. Tapi kenapa kas-
sa di lantai 2 juga hanya buka 1?
Karena sekarang mall sepi?

Afifah, JI Kaliurang KM 15 Sleman

Warga Yogya Masih Patuh

dan mencuci tangan, masih luar bi-
asa. Warga Yogya saya lihat kalau ke
luar rumah masih selalu mengena-
kan masker. Sementara di sisi lain,
warung, toko apalagi mall, kantor
bank sarana mencuci tangan dan
penyediaan sabun masih bagus.
Memang ada beberapa yang su-
dah tidak memperhatikan bahkan
membuat tempat pencuci tangan ko-
tor dan terbiarkan lumutan atau jorok.
Air tidak mengalir, apalagi sabun, su-
dah tidak disediakan.
Edi, mahasiswa baru asal Jepara
di Yogya

vy

Mendidik (Calon) Pemimpin yang Melayani

....agar birokrasi kita jadi birokrasi
yang melayani, dengan kedisiplinan yang
tinggi.

TAJUK Kedaulatan Rakyat (23/9)
menyerukan agar pemimpin terbaik
dalam pilkades atau pilihan lurah di
wilayah DIY. Hal tersebut kiranya sejalan
dengan pesan Presiden Jokowi saat
melantik Abdullah Azwar Anas sebagai
Menteri PAN-RB yang baru. Birokrasi
yang melayani atau aparatur negara
yang mengabdi telah menjadi perha-
tian Presiden dan harapan rakyat.
Pertanyaan James Burns (2016) pun
dapat menjadi tolakan refleksi para
aparatur birokrasi negeri ini yakni
éApakah birokrasi negara kita mela-
yani kepentingan orang lain ataukah
melayani kepentingan diri sendiri?

Berbagai seloroh berseliweran da-
lam kurun waktu yang panjang peri-
hal pelayanan aparatur birokrasi. Di
antaranya: jika bisa dipersulit kenapa
dipermudabh, jika bisa dilama-lama-
kan kenapa dipercepat? Atau melapor
kehilangan kambing malahan kehi-
langan sapi. Bahkan, orang-orang mu-
da yang masuk jajaran birokrasi, yang
mestinya lebih suka kerja efektif dan
cepat, justru terbawa arus sebaliknya.

Terhadap situasi yang demikian,
apakah sekolah bisa memasok calon
pemimpin yang melayani untuk masa de-
pan?

ke

Kurun 25 tahun terakhir, penulis men-
didik para murid di sekolah yang meru-
muskan tujuan besarnya émenjadikan
siswanya sebagai kader pemimpin
pengabdi yang cakap, berhati nurani be-
nar, dan berbela rasai. Pendidikan
demikian mengasah tumbuhnya minat
kritis para murid mengenai berbagai
masalah di masyarakatnya, terus-
menerus menempatkan mereka agar
membumi pada konteks kehidupannya.
Lewat pengalaman-pengalaman kecil
para murid belajar peduli terhadap
masalah ketidakadilan, konflik, dan ke-
butuhan masyarakatnya.

St Kartono

Menumbuhkan jiwa pemimpin pengab-
di membutuhkan pembiasaan. Haryat-
moko (2020) menyebut pembentukan Aa-
bitus dapat dilakukan lewat pendidikan
nilai. Habitus merupakan keterampilan
yang menjadi tindakan praktis yang
berkembang dalam lingkungan sosial ter-

[}
w
o
=
4
<
w
o
x
[}
S
[+ 4
x

tentu. Pendidikan nilai dapat ditempuh
melalui pelatihan, pembiasaan, pe-
ngalaman, perjumpaan, dan lingkungan
yang kondusif. Bisa menerima perbedaan
dan toleran adalah hasil pembiasaan dan
pelatihan yang diakhiri dengan refleksi
dan evaluasi atas capaian para murid.
Salah satu terminal pengalaman bagi
para murid berupa live-in toleransi. Para
siswa dibuka wawasannya lewat nara-
sumber yang beragam agama atau keyak-
inannya. Kemudian mereka diajak
menyelisik persoalan di lingkungan yang
paling dekat. Terhadap persoalan yang
dilihatnya, merekapun mesti menyusun
proposal kecil, memaparkan langkah-

langkah  konkret, mengeksekusi,
mengevaluasi hasil telah dicapai, hingga
menuliskan refleksinya.

Kk

Satu siswa berkisah perihal aksinya
yakni memperhatikan sang nenek yang
tinggal serumah. Dia menyadari selama
pandemi banyak mengurung diri di ka-
mar, melakukan segala kegiatan di ka-
mar. Saat live-in toleransi itulah muncul
rasa bersalah karena dirinya tak mampu
menjadi pelarian bagi neneknya yang
membutuhkan teman dan pendengar.
Proposal kecil yang dilaksanakan
berhari-hari kemudian adalah mende-
kati dan memperhatikan neneknya.
Sang nenek pun langsung memeluk-
nya.”Beliau mengatakan bahwa sa-
ngat bersyukur atas kehadiran saya di
sana dan ingin hidup lebih lama hanya
karena kehadiran saya di sisinya”.

Berbagi éproposal kecili coba mereka
gelar. Ada yang mengingat asistem ru-
mah tangga yang dirumahkan karena
situasi pandemi, lantas mengunjungi,
menyapa, dan berkirim bahan kebu-
tuhan pokok. Ada yang menyapa pe-
kerja jalanan, pun membantu mengu-
rangi penggunaan tas-tas plastik di
toko-toko. Lewat berbagai aksi nyata
yang mereka pilih, saya optimistik itu
semua sebagai benih semaian pemim-
pin yang peduli di masa depan. Se-
penggal kalimat refleksi di antara me-
reka tersurat, lewat kegiatan ini “Saya
mulai lebih memperhatikan sekitar saya,
jika ada yang membutuhkan dan ada
yang ingin didengarkan. Saya sangat ber-
syukur telah memilih aksi nyata ini.” O
*) St Kartono, Guru SMA Kolese de Britto

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta
jangan lupa menampilkan fotocopy iden-
titas. Terimakasih.

KR, Pelita D1 Era Post-Truth

Pers adalah instrumen paling baik
dalam pencerahan dan peningkatan
kualitas manusia sebagai makhluk ra-
sional, moral, dan sosial

(Thomas Jefferson, Presiden AS dan
filsuf, 1743-1826)

ANGKA 77 terasa istimewa bagi
Bangsa Indonesia dan warga DIY. Usia
Republik Indonesia memasuki 77 tahun
pada 17 Agustus 2022 lalu. Usia harian
Kedaulatan Rakyat, surat kabar ke-
banggaan warga DIY, juga memasuki
77 tahun pada hari ini, 27 September
2022. Saat memasuki usia 77 tahun,
Republik Indonesia dan Kedaulatan
Rakyat sejatinya seiring-sejalan.

Secara historis, surat kabar KR meru-
pakan media massa tertua di Indonesia
yang lahir pascakemerdekaan dan
masih eksis hingga hari ini. KR mulai
terbit sejak 27 September 1945 atau 40
hari setelah Indonesia merdeka. Dalam
suasana hiruk-pikuk kemerdekaan itu,
harian Kedaoelatan Rakjat menyapa
Bangsa Indonesia dan warga DIY. Saat
itu, KR memosisikan diri sebagai pelita
informasi yang akurat, baik, dan berpi-
hak pada masyarakat di masa-masa
awal kemerdekaan.

Pelita Informasi

Posisi KR sebagai pelita informasi
yang akurat, baik, dan berpihak pada
masyarakat teruji pada masa-masa
berikutnya. Di masa Orde Baru, misal-
nya, pada 1972, KR ikut mewartakan
adanya Ejaan yang Disempurnakan
(EYD). Sebelumnya, singkatan KR dit-
ulis Kedaoelatan Rakjat diubah menjadi
Kedaulatan Rakyat agar sesuai dengan
EYD. Belakangan, kita pun kembali
menggunakan EYD Edisi V (KR, 20/8).

Kini, di era post-truth atau Pasca-
kebenaran, KR tetap memosisikan diri
sebagai pelita informasi yang akurat,
baik, dan berpihak pada masyarakat.

Sudaryanto

Keakuratan informasi bermula dari di-
tugaskannya reporter/wartawan KR
saat melakukan reportase di lapangan.
Adalah sebuah keniscayaan bagi se-
orang reporter/wartawan, termasuk
wartawan KR, untuk bersikap jujur,
akurat, dan terbuka saat melakukan re-
portase dan penulisan berita.

Selanjutnya, kebaikan informasi ter-
wujud saat informasi terkait berman-
faat bagi pembaca. Di KR edisi Jumat,
misalnya, terdapat rubrik ‘Kaca’ yang
menampilkan cerita pendek, puisi, dan
liputan karya para pelajar SMP dan
SMA/sederajat. Berkat rubrik itu, para
pelajar mendapatkan informasi yang
baik berupa karya kreatif dan repor-
tase. Dengan begitu, hadirnya rubrik
‘Kaca’ dapat menumbuhkan iklim
kreativitas di kalangan pelajar SMP
dan SMA/sederajat.

Contoh lainnya, di KR edisi Selasa,
terdapat rubrik ‘Pustaka’

peningkatan kualitas manusia
Indonesia/Yogyakarta sebagai makhluk
rasional, moral, dan sosial. Secara ideal,
KR terus mewartakan informasi di ting-
kat lokal, nasional, dan internasional
bagi para pembacanya. Dengan demi-
kian, KR menjadi pers yang antimalas
gerak (mager) dalam menyuarakan hati
nurani rakyat, sesuai dengan slogan-
nya.

Di balik 77 tahun perjalanan, kita
peroleh hikmah bahwa KR tetap memo-
sisikan diri sebagai pelita informasi
yang akurat, baik, dan berpihak pada
masyarakat. Zaman boleh berganti, ge-
nerasi boleh bersalin rupa, KR harus
terus hadir, anti-mager, dan menebar
manfaat di tengah masyarakat. Seperti
nubuat demokrasi: KR itu dari, oleh,
dan untuk rakyat. Selamat HUT ke-77
KR, semoga tetap migunani tumraping
liyan. O

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD; Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY

yang menampilkan karya
resensi buku. Bagi pemba-
ca, rubrik ‘Pustaka’ menam-
pilkan informasi yang baik
seputar buku-buku terbaru.
Dengan informasi itu, kelak
pembaca harian KR dapat
bertumbuh menjadi sosok
berliterat tinggi. Selain itu,
jika pembaca senang mem-
baca buku, kelak dirinya
akan terhindarkan dari
tsunami informasi bohong
atau hoaks yang marak be-
lakangan.
Pers anti-Mager

KR, pinjam kata-kata
Thomas Jefferson di atas,
adalah surat kabar paling
baik dalam pencerahan dan

listrik.

Fojok KR

Pariwisata DIY mulai pulih 85%.
-- Harus dijaga dengan kualitas yang ber-
kelanjutan.

Sulih, Pulih, Luwih,
Yogakarta.
-- Tambah apik, lebih menarik.

Pemerintah akan ganti gas dengan kompor

-- Nah, penjual bakso dan pedagang lain-
nya siap-siap tak bisa keliling.

sesjesk

tema HUT Kota

seskok

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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